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Storage Area Network (SAN) adalah sual yang khusus terdiri dari server dan penyimpanan
(storage). Teknologi tersebut baik digunakan untuk sé@er penyimpanan data untuk institusi yang memberikan
layanan data. Media pembelajaran yang banyak menggunakan system pembelajaran multimedia, sangat
memerlukan ruang untuk penyimpanan datanya. Pada saat ini sekolah SMAN 1 Padalarang masih menyimpan
data-data pembelajaran multimedia dan data siswa dengan media penyimpanan manual tanpa menggunakan server
, itu bisa menjadi sebua ila data tersebut berada pada te a beda.

Storage Area
Dengan mengguanakan
akan melayani segala
ifrastruktur komunikasi
element penyimpanan,

menjadi wadah bagi
peralatan penyimpan
di butuhkan dengan k
mbungan fisik, dan lap
ehingga menghasilkal

SMA N 1 Padalarang.
u server. Server tersebut
rjamin. SAN terdiri dari
ng mengatur sambungan,
ngat aman dan handal.

Performansi st
akhir ini adalah sebua
kecepatan download d
menghasilkan bahwa S
9.799909619 (MBJ/s) se
maksimal sebeser 9.996
kerusakan pada salah satu

enggunakan protocol
g dapat memberikan
keutuhan data ya

dihasilkan pada proyek
dengan melihat kinerja
n yang telah dilakukan
atan maksimal sebesar
t memberikan kecepatan
RAID 1 apabila terjadi

Kata Kunci : Storage, AoE, R

Storage Area Network (SAN) is a specialized network consisting of server and storage (storage). The
technology used for data storage server for institutions that provide data services. Instructional media that use a
lot of multimedia learning system, is in need of space for data storage. At this time the school SMAN 1 Padalarang
still store data and multimedia learning with the student data storage media manually without using a server, it
can be a problem if the data resides on a different place different.

Storage Area Network (SAN) can be a container for the storage of data in SMA N 1 Padalarang. By
using SAN storage of all data and equipment will be made in a single server. The server will serve any exchange
of data is needed at high speeds. SAN consists of ifrastruktur communication, which provides a physical
connection, and a layer of management, which set up the connection, storage elements, and computer systems
resulting in the transfer of power which is very safe and reliable.
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Performance storage area network using ATA over Ethernet protocol that is generated at the end of this
project is a storage solution that can deliver good performance by looking at the performance speed of download
and upload of data and data integrity is maintained. Testing has been done to produce that SAN using AoE protocol
can provide a maximum speed of 9.799909619 (MB / s) while on the local network with the TCP protocol can
provide a maximum speed of 9.996194896 (MB / s). the integrity of the data maintained by the use of RAID 1 if
there is damage to one of the hard drive.

Keywords: Storage, AoE, RAID

I PENDAHULCUAN IT. LANDASAN TEORI
SMAN 1 Padalarang adalah salah satu SMA 2.1 Storage Area Network
terbaik yang ada di kecamatan Padalarang Storage Area Network (SAN) adalah sebuah
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Solusi penyimpanan tetap menjadi prioritas utama jaringan dedicated yang platform-independent yang
dalam teknologi informasi karena, integritas, beroperasi dibelakang server. SAN terdiri dari
ketersediaan, keutuhan dan perlindungan data infrastruktur ~ komunikasi, yang memberikan
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membentuk sebuah jaringan independent untuk  enpatur cambunaan elemen penyimpan, dan

device-device pé 2 menghasilkan transfer
memungkinkan untuk andal.

secaar independent té
server maupun jaringa
level access pada serve
jaringan. Sehingga setié
di perlakukan layakn
initiator atau SAN cl
implementasi SAN ad
tinggi yang konsen te
penyimpanannya, di
keuntungan performans
availability, skalabilitas
mudah dalam pertukaran da

upakan protocol standar
inkan akses jaringan
client. Client adalah host
ive yang kemudian akan
gkan server adalah yang
disk yang kemudian akan
OE protocol fokus pada
AOE target dan kemudian
dikirim dari AoE target.
pa beberapa pesan berupa ATA
tiap data yang dikirimkan saling
apa pesan yang dikirimkan juga terkait
onfig atau query terdapat pada AoE.
ehingga format pesan yang dikirimkan sangat

Salah satu solusi penge
menggunakan protocol ATA oV
yang mampu melewatkan block leve
Ethernet (AoE) adalah protocol jaringa
rancang secara sederhana dan dengan akses '
yang tinggi dari perangkat SATA melalui jaringan

Ethernet. Hal ini membawa kemungkinan untuk sederhana dan mempunyai dua bentuk pesan yaitu
membangun SAN sendiri dengan biaya yang murah ATA message dan config atau Query message. Pada
meski dengan teknologi standar. Selain itu salah satu setiap pesan yang dikirimkan akan dilampirkan
solusi keutuhan data adalah dengan penggunaan sebuah common Header.

RAID 1. RAID 1 membuat keutuhan data lebih
terjaga dengan adanya backup data pada hardisk
yang berbeda, sehingga data dapat terjaga apabila

terjadi kerusakan pada hardisk.
2.3 RAID

RAID merupakan singkatan dari Redundant
Array of Inexpensive Disk. Metode ini
mengimplementasikan penumpukan data pada
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beberapa disk untuk menambahkan fault tolerant

pada system disk. Selain memberikan fault tolerant, I11. Perancangan dan Implementasi
RAID juga dapat memberikan peningkatan peforma
1/0 pada system disk. RAID dibagi menjadi beberapa 3.1 Flowchart Skema Proyek Akhir

kategori yang disebut dengan RAID level agar
terciptanya klasifikasi-klasifikasi jenis RAID yang

dapat digunakan untuk beragam tujuan ya berbeda. j/
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2.5 SFTP Server Gambar 3.1 Diagram Alir Keseluruhan Sistem

SFTP Server merupakan singkatan dari Secure
File Transfer Protocol atau yang dalam bahasa Dalam diagram alir 3.1 yang digunakan adalah
indonesia berarti Protokol Pengiriman Berkas study litelatur mengenai storage area network,
dengan mode SSH. Sesuai dengan namanya, SFTP server FTP, web server dan ATA over Ethernet.
ini  berfungsi untuk melakukan Pengunduhan Kemudian menentukan topologi jaringan yang
(Download) file dan P i ah selanjutnya adalah
kepada sebuah server n Web server, kemudian
metode protocol SSH tau server target. Setelah
dianggap kurang secur njutnya adalah integrasi
tidak di enkripsi. Oleh Kemudian dilakukan
keamanan dalam syste plementasian sekenario
enkripsi pada pengirim ngambilan data. Apabila
an troubleshooting pada
tidak terjadi kesalahan.

menyimpulkan hasil
dilakukan.

2.6 Web Server

Web Server merup
server yang berfungsi
atau HTTPS dari klien y
web dan mengirimkan
bentuk halaman-halama
berbentuk dokumen HTM
web server hanyalah sebuah
bisa saja berada di kompu
spesifikasi apapun. PC biasapun
sebagai web server.

2.7 DNS Server

DNS dapat disamakan fungsinya dengan buku
telepon. Dimana setiap komputer di jaringan
Internet memiliki host name (nama komputer) dan
Internet Protocol (IP) address. Secara umum, setiap
client yang akan mengkoneksikan komputer yang
satu ke komputer yang lain, akan menggunakan host
name. Lalu komputer anda akan menghubungi DNS
server untuk mencek host name yang anda minta
tersebut berapa IP address-nya. IP address ini yang
digunakan untuk mengkoneksikan komputer anda
dengan komputer lainnya
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adanya akses internet. access point dibuat untuk
share internet lewat jaringan wireless agar client
dapat mengakses web server dan ftp server.

3.2 Flowchart Skema Perancangan system
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3.3 Penjelasan Topologi

Internet

£ 3
@ ... -
i e Web Server ——

. j Client 1
— Server Target atau Server penyedia shared disk
u v Switch . . . -
== berfungsi menyediakan penyimpanan bagi
Server Target Access Point E initiator yaitu SFTP server.
= Spesifikasi yang digunakan adalah:

Client 1

Operating Sistem : Ubuntu 12.04

Gambar 3.3 Topologi Jaringan Hardware : Intel ® Core (TM) 2
Duo -2310M CPU
2.20GHz

Topologi Proyek Akhir diimplementasikan
storage area network yang terdiri dari 1 buah server
initiator yaitu ftp dan web server serta satu buah
server target atau server penyedia share disk yang
akan dipergunakan oleh server initiator. Pada
topologi ini server dapat di akses dari luar dengan

: RAM 2GB DDR3
2 HDD kapasitas
500GB
: 2x1000 Mbps Ethernet
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2. SFTP server memiliki fungsi untuk melakukan IV. Pengukuran dan Analisis

bagi maupun pakai file untuk client
berbasiskan layanan FTP (File Transfer
Protocol).

Spesifikasi yang digunakan adalah:

Operating Sistem  : Ubuntu 12.04
Hardware . Intel ® Core (TM) i5-
440M CPU 3.10GHz
: RAM 2GB DDR3

: 1 HDD kapasitas 1TB
: 2x1000 Mbps Ethernet
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Program ini di
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AOE di initiator d

AOE tools
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server
aringan
di sisi

Apache2
Perangkat ini digun
server, agar penyimpal
melalui interface websit

4.1 Analisis Perbandingan Kecepatan Download

dan Upload

4.1.1 Analisis Perbandingan Kecepatan Download

dan Kecepatan Upload Initiator-Target
menggunakan Single Link dan Double link

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui

perbandingan kecepatan mentansmisikan data dari
clent ke server initiator antara single link interface

da sisi jaringan setorage
bandingkan kecepatan
load pada protocol TCP
ile sharing. Pengukuran
nload dan upload pada

rk didapatkan data-data
gai berikut:

SFTP, TCP Single Link vs Double Link (Tiga
User)

lown oal leoa

n_ ) u )
Single Link Double Link

Kecepatan (MB/s)

P NWARUTOIN0WO

gukuran Perbandingan
dan Upload antara Single
uble link Interface.

5. Vsftpd
Perangkat lunak ini digunaka
File Transfer Protocol (FTP) se

pada grafik 4.1. dapat dilihat
n download dan upload pada jaringan
initiator agar dapat melakukan file pre.c network single Ii_nk dan double .Iink
d I iliki kecepatan yang hampir sama karena tidak
engan client. .
6. Mdadm adanya beban pada_ double link mem_buat kecepatan
transfer data sesuai dengan standar interface. Pada
pengukuran ini kecepatan AoE dengan single link
mencapai  9.74580338024691 (MB/s) sementara
kecepatan upload AoE single link mencapai
9.80528746923077 (MB /s).

Perangkat lunak ini digunakan untuk membuat
RAID pada sisi initiator jika AoE telah
melakukan file sharing dengan target dengan
menggabungkan dua buah hardisk menjadi
satu partisi penyimpanan.

7. LVM2 4.1.2 Analisis Perbandingan Kecepatan Download

Perangkat lunak ini digunakan untuk membuat dan Kecepatan Upload Initiator-Client

volume group pada partisi yang sudah di buat menggunakan Single Link dan Double link
RAID 1 agar saat penyimpanan penuh dapat pada SAN

ditambah dengan menambahkan satu hardisk
kedalam voleme group tersebut.
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Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan kecepatan mentansmisikan data dari
clent ke server initiator antara single link interface dan
double link interface pada sisi jaringan setorage area
network  dengan  membandingkan  kecepatan
download dan kecepatan upload pada protocol TCP
dan SFTP sebagai media file sharing. Pengukuran
perbandingan kecepatan download dan upload pada
jaringan setorage area network didapatkan data-data
sebagai berikut:

SAN, AoE Single Link vs Double Link (Tiga

User)
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Grafik 4.2 Hasil P
Kecepatan Downloa
Link dan Double lin
In

Seperti terlihat pa
bahwa kecepatan do
jaringan intranet denga
link dan double link
memiliki kecepatan
kecepatan download kare
double link membuat kec
dengan standar interface.
upload double link lebih cep
saat data di upload ke se
melakukan write pada hardisk, se
pada saat upload dan membuat do
cepat karena adanya load balancing:
pengukuran ini kecepatan rata-rata downloa
protocol TCP dengan single link mencapai
11.3080713948342 (MB/s) sementara kecepatan
rata-rata upload protocol TCP single link mencapai
6.65980011666667 (MB /s).

4.1.3 Analisis Perbandingan Kecepatan Download
dan Kecepatan Upload Initiator-Target
menggunakan Single Link dan Double link
dengan Tiga User

Pengujian ini  bertujuan untuk  mengetahui

perbandingan kecepatan mentansmisikan data dari

initiator ke server target antara single link interface
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dan double link interface pada protocol ata over
ethernet dengan  membandingkan  kecepatan
download dan Kkecepatan upload. Pengukuran
perbandingan kecepatan download dan upload pada
jaringan setorage area network didapatkan data-data
sebagai berikut:

SFTP, TCP Link vs Double Link (Tiga User)
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Grafik 4.3 Hasil Pengukuran Perbandingan
Kecepatan Download dan Upload antara Single
Link dan Double link Interface dengan tiga user.

rafik 4.3. dapat dilihat
an upload pada jaringan
e link dan double link
cukup berbeda karena
engiriman data membuat
a adanya load balancing
t satu link mengalmi
ngukuran ini kecepatan
an single link mencapai
sementara kecepatan
ingle link mencapai

storage
memili
adanya
double

gan Kecepatan Download
pload Initiator-Client
ingle Link dan Double link

i bertujuan untuk mengetahui
ecepatan mentansmisikan data dari
rver initiator antara single link interface dan
ouble link interface pada sisi jaringan setorage area
network  dengan  membandingkan  kecepatan
download dan kecepatan upload pada protocol TCP
dan SFTP sebagai media file sharing. Pengukuran
perbandingan kecepatan download dan upload pada
jaringan setorage area network didapatkan data-data
sebagai berikut:
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Aktiv Aktif Utuh Data cadangan di
kedua hardisk
Aktiv Pasif Utuh Data cadangan di
SFTP, TCP Single Link vs Double Link (Tiga hardisk 1
User) Pasif Aktif Utuh Data tersimpan di
Hardisk 2
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~ U0

Pasif Pasif Hilang Data hilang

e
N W

Tabel 4.1. Mirroring data pada RAID 1
Seperti terlihat pada tabel 4.1. dapat dilihat

bahwa RAID 1 memiliki tingkat integritas data yang
baik dengan adan mirroring pada RAID 1.
di buat pasif, setelah itu
I [

-
[N

Kecepatan (MB/s)

an data smentara karena
1 yaitu lokasi gabungan
Dengan menggunakan
ngganti hardisk 2, data
k cadangan dipasangkan
g I pasangkan dengan hardisk 1.
ardisk 1 yang memiliki RAID 1 akan otomatis
Kecepatan Download dan Upload antara Single mengcopy data _pada_ hardi_sk cadangan. Direktqri
Link dan Double link Interface antara Client- data md1 yang dikonfigurasi RAID1 dapat kembalik
Initiator dengan tiga user. dibuka dengan keutuhan data yang masih terjaga.

iy
PNWRUTONOWOO

Download Upload

- Single Link - Double Link

Grafik 4.4 Hasil Pengukuran Perbandingan

Seperti terlihat pa ili : SARAN
bahwa kecepatan do
jaringan intranet deng
link dan double link
memiliki kecepatan ya
lebih cepat karena pa
dibagi mnjadi dua j
dikirimkan melalui jari

i dan perancangan serta
sis yang telah dilakukan
e area network untuk
i SMA N 1 Padalarang.
ebagai berikut:

lebih cepat. Pada pengu : twork memudahkan
download protocol i engan  memiliki server
mencapai 7.33876573 diri antara server-server
kecepatan rata-rata uploa
mencapai 4.01043496666 aga dengan baik dengan
ada jaringan setorage area
ampu membuat salinan data
server penyimpanan.

n setorage area network dengan
AoE didapat kecepatan download
ar 9.594 MB/s dan kecepatan upload

sebesar 9.594 MB/s sedangkan pada jaringan

4.2 Analisis Integritas
Menggunakan RAID 1

Pengujian ini bertujuan unt
keutuhan data pada penyimpanan da
menggunakan RAID 1. Pengujian dilakukan pa

dua hardisk 500GB yang dikonfigurasi dengan lokal dengan protocol TCP didapat Throughput
RAID 1 sehingga data yang di simpan pada hardisk download sebesar 11.285 MB/s, throughput
tersebut memiliki cadanangan data (mirroring) pada upload sebesar 4.705 MB/s, RTT sebesar 4.366
kedua hardisk. Analisis RAID 1 pada storage area m/s dan Retransmission 0.133.

network didapat data sebagai berikut: 4. Bonding interface meringankan kecepatan

transfer data yang besar dengan meningkatkan
kecepatan Download sebesar 0.73% dan
kecepatan upload sebesar 0.85% pada rata-rata
keseluruhan pengujian.

5. Keamanan user terjaga dengan digunakannya
secure shell file transfer protocol (SFTP) karena
adanya enkripsi pada pengiriman data.
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5.2 Saran

1. Untuk mengimplementasikan storage area
network pada jaringan vlan menggunakan Ata
ove Ethernet

2. Menambah server initiator dengan memiliki
layanan yang berbeda

3. Link bonding interface ditambah lebih dari dua
link untuk transfer data yang lebih cepat

4. Protocol fiber channel over Ethernet dapat
diimplementasikan untuk mendapat solusi san
yang lain.

5. Security ditambah dengan menambah IP table
pada jaringan stora
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